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PENGIMBASAN KETAHANAN RHIZOCTONIA BINUKLEAT 
TERHADAP CEKAMAN AIR PADA BIBIT VANILI 

(Vanilla Planifolia ANDREWS) 

 
EFFECT OF RHIZOCTONIA BINUCLEAT RESISTANCE TO WATER STRESS 

IN SEEDLINGS OF VANILLA (Vanilla Planifolia ANDREWS). 
 

Daryanti, Haryuni, Dwi Susilo Utami 

Fakultas Pertanian, Universitas Tunas Pembangunan 

 
Abstract 

 
The study, effect of Rhizoctonia binucleat resistance to water stress in seedlings of vanilla 

(Vanilla planifolia Andrews). This study aimed to determine the ability of thevanilla plant water 
stress situation with Rhizoctonia binucleat inoculated 30 days afterplanting. The study was 
conducted at the Faculty of Agriculture, University of wireSurakarta Development Branch. It was 
designed with a factorial randomizeds design consisting of 2 factors. The first factor Rhizoctonia 
binucleat inoculation (R) cedar there is no inoculation Rhizoctonia binucleat (R0) and inoculation 
with Rhizoctonia binucleat (R1). Inoculation was performed after 30 days of planting. The second 
factor sprinkling water treatment interval (A), consisting of daily watering (A1), 5 days (A2), every 
10 days (A3), every 15 days (A4), and every 20 days (A5) . The results showed that the plants were 
inoculated with Rhizoctonia binucleat better growth and lower percentage of injury plant 
compared to plants without inoculation of Rhizoctonia binucleat. 

 
Key words: Rhizoctonia binucleat, growth, vanilla, water stress 
 
 
 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Vanili merupakan salah satu komoditas 

ekspor yang potensial untuk dikembangkan. 

Pada bulan Januari hingga Maret 2003 

Indonesia mengekspor vanili 62.889 kg, 

dengan nilai US $ 2.069.089 (Anonim, 

2006).  

Musim kemarau yang panjang karena 

perubahan iklim global menyebabkan  

kebun-kebun vanili mengalami kerusakan 

parah akibat cekaman air. Kondisi tersebut 

menyebabkan penurunan produksi 50% 

bahkan bisa lebih tinggi Hadisutrisno, (2002) 

cit. Haryuni et al., (2012) dan  penurunan 

kualitas hasil yaitu rendahnya kandungan 

vanillin Widyasari (2008). BPS (2003) cit. 

Irawati (2004) harga rata-rata vanili yang 

diekspor awal tahun 2004 mencapai 

US$332,8/kg sedangkan di awal 2005 

tercatat rata-rata US$49,7/kg, kualitasnya 

tidak diketahui secara pasti (Anonim, 2005). 

Penelitian vanili tahan kering merupakan 

alternative untuk mengatasi masalah 

cekaman air.  Inokulasi mikoriza Rhizoctonia 

merupakan salah satu cara untuk mengatasi 

cekaman air. Infeksi jamur membentuk hifa 

intraselluler berupa lilitan padat disebut 

peloton. Peloton berfungsi mensuplai sumber 

karbon dan nutrient selama perkecambahan 

biji (Taylor et al, 2003). Peloton menempati 

1
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sebagian besar organ inang yang terinfeksi 

(Andersen dan Rasmusen, 1996; Kabirun, 

2004). 

Kondisi kekeringan menyebabkan 

tanaman melakukan penyesuaian osmotic 

terutama gula silosa, terinduksinya protein 

dengan berat molekul rendah dan akumulasi 

prolin. Respon tanaman pada kelapa sawit 

terhadap cekaman air ditunjukkan adanya 

perubahan kadar prolin, glisin-betain, enzim 

ornitin aminotransferase, kadar protein dan 

hasil tandan buah segar (Mathius et al, 2001; 

2004), mempengaruhi pembukaan stoma 

(Sutoro dan Sutanto, 1989; Mathius et al, 

2004), namun cekaman air berkepanjangan 

menyebabkan tanaman mati (Indradewa, 

2002). Mekanisme adaptasi tanaman untuk 

mengatasi cekaman air adalah dengan 

pengaturan osmotic sel. Senyawa yang 

berperan dalam penyesuaian osmotic sel 

yaitu prolin (Maestri et al, 1995; Sutoro dan 

Sutanto, 1989; Indradewa, 2002; 

Widyatmoko, 2006). 

Irawati (2004) telah mengisolasi 8 isolat 

pada perakaran vanili dari berbagai lokasi di 

Jawa Tengah, dan Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dilaporkan Fitriana (2007), 

bahwa 3 isolat Rhizoctonia spp. masing-

masing TMG-2, SR-8, dan SR-9 telah 

dilakukan karakterisasi, dan uji hipovirulensi 

sebagai orchid mycorrhiza (mikorisa 

anggrekan). Hasil penelitian pendahuluan 

penulis mendapatkan 3 isolat tersebut 

menunjukkan bukti-bukti yang kuat 

mengarah sebagai Rhizoctonia binukleat 

yang diduga berperan sebagai mikoriza, dan 

sampai saat ini belum diidentifikasi dan 

dideteksi lebih spesifik.  

Penerapan penggunaan Rhizoctonia 

binukleat sebagai orchid mikoriza 

memerlukan data uji simbiosis dan 

interaksinya dengan tanaman dan patogen. 

Adanya interaksi antara agen pengendali 

hayati dengan patogen dapat diketahui. 

Orchid mycorrhizal (mikoriza anggrekan) 

yang diisolasi dari perakaran vanili sehat 

belum pernah dilakukan pengujian baik di 

lapang maupun senyawa metabolit yang 

dihasilkan. Kebaharuan penelitian ini yaitu 

belum diketahuinya ciri-ciri spesifik secara 

morfologi maupun kimiawi pada tanaman 

vanili akibat inokulasi jamur Rhizoctonia 

binukleat .  

Penelitian ini bertujuan : 

1. Mengetahui kemampuan tanaman vanili 

terhadap kondisi cekaman air dengan 

diinokulasi jamur Rhizoctonia binukleat 

sebagai orchid mikoriza dan faktor-faktor 

yang berpengaruh (perubahan fisiologis, 

histopatologis, dan pertumbuhan tanaman).  

2. Mendeteksi kemampuan aktifitas senyawa 

pengimbas ketahanan jamur Rhizoctonia 

1
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binukleat sebagai orchid mikoriza pada 

kondisi cekaman air.  

 

2. METODE PENELITIAN 

1. Pengujian Pendahuluan  

a. Perbanyakan Rhizoctonia binukleat  

Kandangan, kecamatan Kandangan 

kabupaten Temanggung.  

d. Seleksi medium perbanyakan Rhizoctonia 

binukleat  

2. Pengujian di rumah kawat  

a. Pengujian Infektivitas Rhizoctonia 

binukleat dan vanili  

Polibag diisi tanah steril dengan 

perlakuan pada butir 1.b sebanyak 1000 

g/polibag, kemudian ditambahkan pupuk 

rock-phosphate dengan dosis 0,003 

g/polibag. Selanjutnya bibit vanili yang 

berumur 12 bulan dipindahkan ke dalam 

polibag tersebut. Bibit vanili yang akan diuji 

dalam perlakuan ini 24 tanaman. Setelah 

berumur 30 hari sejak dipindahkan, bibit 

vanili sebanyak 12 tanaman diinokulasi 

Rhizoctonia binukleat. Bentuk inokulum b. 

Perbanyakan dan peremajaan isolat 

Rhizoctonia binukleat ( Inokulum )  

c. Sterilisasi tanah, dilakukan dengan teknik 

Hadisutrisno (1987) cit. Haryuni et al., 

(2012). Tanah yang digunakan jenis tanah 

Alfisol berasal dari Kebun Vanili Desa 

seperti pada perlakuan butir 1.b sedangkan 12 

tanaman sisanya tidak diinokulasi dengan 

jamur Rhizoctonia binukleat.  

Perlakuan ini menggunakan rancangan 

acak lengkap faktorial yang terdiri dari 2 

perlakuan yaitu diinokulasi dengan jamur 

Rhizoctonia binukleat. dan tidak diinokulasi 

dengan jamur Rhizoctonia binukleat masing-

masing perlakuan terdiri 12 ulangan. 

Pengamatan dilakukan setiap minggu sampai 

umur 1 bulan dengan menggunakan 3 sampel 

pengamatan. Parameter pengamatan yang 

dilakukan pada pengujian infektivitas 

(pengamatan jaringan akar vanili secara 

histopatologi) dan pertumbuhan bibit. 

b. Pengujian Ketahanan Tanaman  

Dalam pengujian infektivitas 

Rhizoctonia binukleat. Jumlah bibit vanili 

dalam polibag yang diuji sejumlah 100 bibit, 

yang terdiri atas tidak diinokulasi dengan 

jamur Rhizoctonia binukleat 50 bibit, 

sedangkan sejumlah 50 bibit diinokulasi 30 

hari setelah tanam dengan jamur Rhizoctonia 

binukleat bentuk inokulum seperti pada 

perlakuan butir 1.b. Bibit vanili tersebut 

kemudian diberikan penyiraman setiap hari, 

5 hari sekali, 10 hari sekali, 15 hari sekali, 

dan 20 hari sekali. Volume penyiraman yang 

diberikan pada tanah yaitu kondisi tanah 

mencapai kapasitas lapangan.  

Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap faktorial yang terdiri dari 2 

1
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perlakuan yaitu diinokulasi dengan jamur 

Rhizoctonia binukleat setelah berumur 30 

hari setelah tanam dan tidak diinokulasi 

dengan jamur Rhizoctonia binukleat. 

Masing-masing kelompok diulang 10 kali. 

Kelompok-kelompok tersebut menunjukkan 

periode penyiramannya (Tabel 1). Parameter 

pengamatan yang dilakukan pada pengujian 

ketahanan terhadap cekaman air meliputi 

pertumbuhan tanaman, analisis kapasitas 

lapangan, titik layu tetap, analisis kandungan 

P total jaringan, status air tanaman, kadar 

prolin, dan persentase gangguan tanaman.  

Kode perlakuan yang digunakan dalam 

penelitian: 

R0A1 : Tanpa diinokulasi Rhizoctonia 

binukleat, penyiraman setiap hari 

R0A2 : Tanpa diinokulasi R. binukleat, 

penyiraman 5 hari sekali  

R0A3 : Tanpa diinokulasi R.  binukleat, 

penyiraman 10 hari sekali  

R0A4 : Tanpa diinokulasi R. binukleat, 

penyiraman 15 hari sekali  

R0A5 : Tanpa diinokulasi R.binukleat, 

penyiraman 20 hari sekali  

R1A1 : Diinokulasi R.binukleat, penyiraman 

setiap hari 

R1A2 : Diinokulasi R.binukleat, penyiraman 

5 hari sekali  

R1A3 : Diinokulasi R.binukleat, penyiraman 

10 hari sekali  

R1A4 : Diinokulasi R.binukleat, penyiraman 

15 hari sekali  

R1A5 : Diinokulasi R.binukleat, penyiraman 

20 hari sekali  

 

 

i. Pengamatan jaringan akar vanili secara 

histopatologi  

Pengamatan jaringan akar tanaman 

vanili dilakukan untuk mengetahui peloton di 

dalam sel dan persentase infeksi akar diamati 

di akhir pertumbuhan tanaman vanili, 

pengamatan jaringan akar berdasarkan 

metode Kormanik dan Mac Graw (1982) cit. 

Haryuni et al, 2012. Tahap pertama adalah 

penjernihan jaringan akar, yaitu mencuci 

akar tanaman vanili sampai bersih secara 

perlahan kemudian memotongnya dengan 

panjang lebih kurang 2-3 cm, dan diiris tipis 

membujur. Potongan akar dimasukkan dalam 

KOH 10% kemudian dididihkan selama 10 

menit. Akar dicuci dalam KOH 10% dingin 

direndam dalam HCl 1% selama 1 menit. 

Tahap kedua adalah pengecatan jaringan 

akar. Potongan akar yang telah melalui tahap 

pertama direndam dalam lactophenol trypan 

blue 0,05% selama 1-2 hari. Pengamatan 

struktur hifa (peloton) menggunakan 

mikroskop dilakukan dengan membuat 

preparat jaringan akar tersebut pada gelas 

preparat.  

1
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% infeksi: akar = 
panjang akar terinfekai 

x100% panjang akar yang 

diamati 

 

ii. Pengamatan Pertumbuhan Tanaman  

Pertumbuhan tanaman diamati dengan 

menghitung jumlah daun, tinggi tanaman, 

diameter batang, berat segar brangksan 

tanaman, berat kering brangkasan tanaman, 

berat basah akar, berat kering akar, dan 

volume akar. Pengamatan tersebut dimulai 1 

minggu 30 hari setelah perlakuan inokulasi 

dengan jamur Rhizoctonia binukleat dan 

dilakukan setiap minggu selama 4 bulan.  

iii. Kadar prolin  

Kandungan prolin ditentukan dengan 

metode Bates (1973) cit. Haryuni et al., 2012 

Bahan tanaman yang diukur adalah daun 

bagian atas tajuk yang telah mengembang 

sempurna. Daun dihaluskan dengan grinder, 

diambil sebanyak 0,5 g ditumbuk lebih halus 

dengan mortar dihomogenasi dengan larutan 

asam sulfosalisilat 3% sebanyak 10 ml. 

Selanjutnya disentrifus pada 9000 X g selama 

15 menit. Sebanyak 2 ml supernatan 

direaksikan dengan 2 ml asam ninhidrin, dan 

2 ml asam asetat glasial di dalam tabung 

reaksi dipanaskan dalam penangas air pada 

suhu 1000ºC selama 1 jam. Larutan yang 

telah dimasukkan di dalam tabung reaksi 

kemudian didinginkan ke dalam es selama 5 

menit, larutan diekstraksi dengan 4 ml toluen 

kemudian digojok dengan stirer 15–20 detik. 

Toluen warna merah yang mengandung 

prolin di bagian atas disedot dengan pipet. 

Absorban larutan dibaca dengan 

Spektrofotometer pada panjang gelombang 

520 nm.  

Dibuat kurva standar menggunakan 

prolin murni dengan kadar 0; 1,513; 23,026; 

34,539; 46,052; dan 57,565 μg ml-1 yang 

dilarutkan di dalam asamsulfosalisilat 3%. 

Kadar prolin dinyatakan sebagai μmol/g-1 

(Indradewa, 2002).  

iv. Gangguan Tanaman  

Pengamatan terhadap aspek gangguan 

tanaman yaitu dengan mencatat kelainan 

yang muncul pada tanaman vanili, terutama 

oleh gangguan yang kemungkinan timbul. 

Identifikasi gangguan dan kelainan yang 

terjadi dilakukan langsung di rumah kasa, 

dengan menghitung secara kualitatif 

persentase jumlah tanaman yang terganggu 

dengan rumus sebagai berikut:  

% gangguan = 
∑ tanaman terganggu 

x 100 % 
∑ tanaman 

 

Gejala yang didapatkan diisolasi untuk 

mengetahui penyebabnya. Identifikasi 

merupakan penentuan timbulnya perubahan 

berdasarkan morfologi makroskopik, dan 

mikroskopik. Pengamatan mikroskopis 

dengan melihat perubahan yang terjadi pada 

histopatologi jaringan batang yang 

menunjukkan gejala gangguan sedangkan 

1
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secara makroskopik dengan melihat 

perubahan kelayuan pada tanaman. 

 

c. Analisis data  

Analisis data secara statistik, terutama 

dilakukan untuk pengolahan data hasil 

pengamatan pertumbuhan tanaman (jumlah 

daun, tinggi tanaman, diameter batang, berat 

segar brangksan tanaman, berat kering 

brangkasan tanaman, berat basah akar, berat 

kering akar, dan volume akar), dan uji 

ketahanan terhadap cekaman air(kapasitas 

lapangan, analisis kandungan unsur P total 

jaringan, status air tanaman, kadar prolin, dan 

gangguan tanaman). Data yang didapatkan 

kemudian dianalisis dengan sidik ragam 

(Anova), dan dilanjutkan dengan Uji Duncan 

(DMRT) dengan taraf nyata 5 %. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Identifikasi jamur Rhizoctonia 

binukleat dan infektivitasnya di 

perakaran  

1. Histopatologi jamur Rhizoctonia 

binukleat  

Inokulasi Rhizoctonia binukleat pada 

perakaran vanili yang dilakukan setelah 30 

hari dipindahkan ke polibag menunjukkan 

hasil sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Inti sel di dalam hifa jamur 

Rhizoctonia sp, Gambar 1b. 

Peloton di dalam jaringan akar 

tanaman vanili.  

Gambar 1  a. hasil identifikasi 

menunjukkan ciri jamur Rhizoctonia sp. yaitu 

pada setiap sekatnya terdapat 2 – 3 inti sel, 

sedangkan Gambar 1 b. terbentuk peloton di 

dalam jaringan akar tanaman. Peloton di 

dalam jaringan merupakan penanda bahwa 

bagian perakaran terinfeksi jamur mikoriza 

anggrekan. Keberadaan jamur mikoriza di 

daerah perakaran tanaman dapat membantu 

pasokan hara dan air bagi tumbuhan. 

Beberapa daerah terrestrial fosfat dalam 

keadaan tidak larut dan tidak tersedia, 

sehingga tidak dapat dimanfaatkan oleh 

tumbuhan. Jamur mikoriza mampu 

memberikan kontribusi dalam penyerapan 

hara dan air bagi tanaman melalui hifa jamur 

yang terbentuk baik secara eksternal maupun 

internal di daerah perakaran. Kelompok 

mikoriza anggrekan dijumpai hifa jamur dan 

peloton yang berfungsi menyimpan hara dan 

air di dalam jaringan akar maupun batang dan 

digunakan untuk pertumbuhan dan 

metabolisme tanaman (Haryuni et al 2012, 

Kabirun, 2012). 

1
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Mikoriza memiliki peranan 

meningkatkan penyerapan unsur hara, 

melindungi tanaman dari pengaruh yang 

merusak karena stres kekeringan, mampu 

beradaptasi pada tanah yang terkontaminasi, 

dan melindungi tanaman dari patogen akar 

serta memperbaiki produktivitas tanah dan 

memantapkan struktur tanah  

 

2. Infeksi Rhizoctonia binukleat pada akar  

 

     

    

    

    

    

    

    
Gambar 2. Pengaruh inokulasi R. binukleat 

dan interval penyiraman terhadap 

infeksi akar.  

Inokulasi Rhizoctonia binukleat mampu 

menginfeksi perakaran vanili sedangkan 

tanpa inokulasi menunjukkan tidak ada 

infeksi pada bagian perakaran (Gambar 2.), 

menguatkan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Haryuni et al., (2012) inokulasi BNR 

mampu menginfeksi perakaran. Didukung 

oleh pendapat (Tirta, 2006) yang 

menjelaskan bahwa infeksi mikoriza pada 

perakaan vanili menunjukkan adanya 

simbiosis antara tanaman dan mikoriza. 

Keuntungan asosiasi mikoriza dengan 

tanaman karena mikoriza efektif pada 

kondisi-kondisi yang kurang menguntungkan 

bagi tanaman seperti kesuburan tanah yang 

rendah dan ketersediaan air terbatas. 

Simbiosis mikoriza dengan akar tanaman 

berlangsung selama tanaman hidup. Hal ini 

dapat menjaga keseimbangan proses 

fisiologis tanaman sehingga dapat 

mempercepat pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman oleh karena tanaman 

cukup unsur hara dan air. Apabila mikoriza 

menginfeksi akar tanaman 70%, maka bisa 

digunakan sebagai biofertilizer (Rahayu, 

2005 cit. Anggraeni, ?) Tidak adanya infeksi 

mikoriza di daerah perakaran pada perlakuan 

tanpa inokulasi disebabkan oleh tanah telah 

disterilkan terlebih dahulu sebelum 

digunakan sebagai media tanam.  

B. Pertumbuhan tanaman  

1. Tinggi tanaman  

 

    

   

   

   

   

   
Gambar 3. Pengaruh inokulasi R. binukleat 

dan interval penyiraman terhadap 

tinggi tanaman.  

Peningkatan interval penyiraman air 

diikuti oleh peningkatan bobot segar 

tanamanhingga pada penyiraman setiap 10 

hari sekali kemudian cenderung menurun. 

Hifa yang berperan sebagai sistem perakaran 

1
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dapat memperpanjang jangkauan penyerapan 

mencapai 80 mm disbanding tanaman tanpa 

mikoriza yaitu hanya 1 sampai 2 mm dan laju 

penyerapannya 6 kali lebih cepat tanaman 

yang bermikoriza (Gambar 3.) Hal ini karena 

mikoriza pada perakaran vanili membentuk 

hormon pertumbuhan yaitu auksin yang 

digunakan dalam pemanjangan sel, yang 

ditunjukkan juga pada pengujian terhadap 

kopi (Wachjar et al., 1998), vanili (Tirta, 

2006) dan kakao (Nasarudin, 2012). Hasil ini 

sejalan dengan laporan penelitian Suhardi et 

al. (2005) dan Sirajudin & Suhaendah (2007) 

bahwa inokulasi mikoriza meningkatkan 

pertumbuhan tanaman pada sengon.  

2. Bobot segar tanaman(g)  

   

 
Gambar 4. Pengaruh inokulasi R. binukleat 

dan interval penyiraman air 

terhadap bobot segar benih 

vanili. 

Peningkatan interval penyiraman air 

diikuti oleh peningkatan bobot segar 

tanamanhingga pada penyiraman setiap 15 

hari sekali kemudian cenderung menurun. 

(Gambar 4.). Tanaman akan lebih 

memanfaatkan unsur hara langsung dari 

tanah melalui perakarannya apabila unsur 

hara pada tanah dijumpai dalam bentuk 

tersedia, sehingga bisa langsung digunakan 

oleh tanaman, hifa eksternal mikoriza 

mampu memanfaatkan hara yang tidak 

tersedia menjadi tersedia dalam tanah. 

Kondisi tersebut mengakibatkan 

penginfeksian oleh mikoriza meningkatkan 

serapan hara dan air yang digunakan dalam 

pertumbuhan tanaman (Chairuman cit. 

Anggraeni, ?).  

3. Bobot kering benih  

   

   

   

   

   

   

   

   
Gambar 5. Pengaruh inokulasi R.  binukleat 

dan intval penyiraman ait 

terhadap bobot kering benih  

Peningkatan interval penyiraman air 

diikuti oleh peningkatan bobot kering 

tanamanhingga pada penyiraman setiap 15 

hari sekali kemudian cenderung menurun 

(Gambar 5.). Hifa yang berperan sebagai 

sistem perakaran dapat memperpanjang 

jangkauan penyerapan mencapai 80 mm 

dibanding tanaman tanpa mikoriza yaitu 

hanya 1 sampai 2 mm dan laju 

1

5
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penyerapannya 6 kali lebih cepat tanaman 

yang bermikoriza (Cooper, 1984 cit. Kartini, 

1997).  

4. Jumlah daun  
 

   
 

     

    

    

    

    

    

    
 

Gambar 6. Pengaruh inokulasi R. binukleat 

dan interval penyiraman air 

terhadap jumlah daun  

 

Tanaman yang diinokulasi mikoriza dan 

tanpa inokulasi menunjukkan kecenderungan 

yang sama terhadap jumlah daun tetapi 

jumlah daun lebih tingga pada tanaman yang 

diinokulasi daripada tanpa inokulasi. 

Peningkatan jumlah daun diikuti oleh 

peningkatan interval penyiraman air sampai 

pada penyiraman setiap 15 hari sekali 

kemudian cenderung menurun, (Gambar 6.). 

Pembentukan daun dipengaruhi oleh 

kecukupan kebutuhan air tanaman, interval 

penyiraman yang meningkat tanaman 

mengalami kekurangan air. Di dukung 

penelitian dari Tirta (2006) inokulasi 

mikoriza meningkatkan jumlah daun 

tanaman vanili, karena mikoriza akan 

meningkatkan kerja fisiologis tanaman 

seperti dalam proses fotosintesis dan respirasi 

sehingga dapat meningkatkan akumulasi 

karbohidrat dalam proses pembelahan sel 

dalam pertumbuhan sehingga mampu 

membantu pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. 

5. Bobot segar akar (g)  

    
 

     

    

    

 

 

  

    

    

    
Gambar 7. Pengaruh inokulasi R. binukleat 

dan interval penyiraman air 

terhadap bobot segar akar (g). 

 

Pengaruh inokulasi Rhizoctonia 

binukleat dan interval penyiraman air 

terhadap bobot segar akar menunjukkan 

kecenderungan peurunan bobot segar akar 

setelah penyiraman setiap 10 hari sekali. 

Inokulasi memberikan pengaruh positip 

terhadap bobot segar akar dan lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanpa inokulasi 

(Gambar 7). Mikoriza meningkatkan 

kemampuan sistem perakaran tanaman untuk 

menyerap hara mineral melalui hiha 

eksternalnya di daerah perakaran (Cavagnaro 

& Martin, 2010), peningkatan agregasi tanah 

melalui produksi glikoprotein hidrofobik 
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(glumolin) yang dibebaskan dari hifa (Rilling 

& Mummey cit. Nasarudin 2012),  

 

6. Bobot kering akar (g)  
 

 

    

    

    

    

    

    

    

    
Gambar 8. Pengaruh inokulasi R. binukleat 

dan interval penyiraman air 

terhadap bobot kering akar (g)  

 

Inokulasi mikoriza meningkatkan bobot 

kering vanili, tetapi setelah interval 

penyiraman setiap 10 hari sekali mengalami 

penurunan (Gambar 8.).Bobot kering akar 

dipengaruhi oleh biomassa sehingga 

berpengaruh terhadap serapan hara yang 

diberikan untuk tanaman (Al-Karaki, 2004). 

Jamur mikoriza berinteraksi dengan berbagai 

macam organisme tanah pada akar tanaman 

yang pada akhirnya memodifikasi proses-

proses fisiologis tanaman inang (Nasarudin, 

20013). Asosiasi mikoriza arbuskula dengan 

akar tanaman ditemukan dapat meningkatkan 

bobot kering akar (Haryuni et al, 2012).  

7. Panjang akar (cm)  

Peningkatan panjng akar bermikoriza 

mencapai keadaan maksimum pada interval 

penyiraman air setiap 20 hari sekali 

kemudian cenderung menurun sedangkan 

tanpa mikoriza panjang akarnya lebih rendah 

dibandingkan dengan inokulasi mikoriza 

(Gambar 9.). Hifa mikoriza mampu berperan 

sebagai sistem perakaran berfungsi 

memperpanjang jangkauan penyerapan hara 

dan air (Tirta, 2006; Nasarudin, 2012; 

Anggraeni, ?) serta membantu pembentukan 

hormon pemanjangan sel yaitu auksin. 

(Wachjar, 1998).  

 

     

    

    

    

    

    

    

    
Gambar 9. Pengaruh inokulasi Rhizoctonia 

binukleat dan interval 

penyiraman air terhadap panjang 

akar (cm). 

 

8. Volume akar  

Gambar 10. Menunjukkan bahwa 

volume akar vanili yang diinokulasi dengan 

jamur Rhizoctonia binukleat lebih tinggi 

dibandingkan dengan volume akar yang tidak 

diinokulasi. Hal ini karena akar yang 

diinokulasi terisi oleh massa hifa dan peloton, 

masa hifa dan peloton tersebut berfungsi 

sebagai penyimpanan hara dan air tanah 

sehingga berpengaruh terhadap volume 

akar.Peningkatan interval penyiraman air 
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pada akar yang diinokulasi meningkatkan 

volume akar, dan mencapai maksimum pada 

penyiraman 20 hari sekali berangsur-angsur 

menurun, sedangkan tanpa mikoriza volume 

maksimum pada penyiraman 10 hari sekali 

berangsur-angsur menurun. Menurut Lopes 

& Stack (2007) mikoriza mampu 

memanfaatkan senyawa dasar pembentukan 

fithormon dalam tanaman khususnya auksin 

dan sitokinin. Dijelaskan oleh Smith (2009) 

bahwa sitokinin di produksi oleh tanaman 

pada jaringan yang aktif tumbuh. Sitokinin 

ditransportasi dari akar ke seluruh bagian 

tanaman sedangkan auksin, menstimulasi 

pertumbuhan tunas aksilar yang 

memungkinkan pertumbuhan cabang lateral, 

jumlah daun dan luas daun.  

 

     

    

    

    

    

    

    

    
Gambar 10. Pengaruh inokulasi Rhizoctonia 

binukleat dan interval 

penyiraman terhadap volume 

akar  

 

9. Gangguan tanaman (%)  

Peningkatan interval penyiraman air 

mengakibatkan peningkatan kematian 

tanaman tanpa mikoriza sedangkan pada 

tanaman bermikoriza tidak dijumpai adanya 

kematian (Gambar 11.).  
 

   
 

     

    

    

    

    

    

    
Gambar 11. Pengaruh inokulasi Rhizoctonia 

binukleat dan interval 

penyiraman air terhadap 

ganggguan /kematian tanaman 

(%) 

 

Tanaman tanpa mikoriza lebih nudah 

layu dan kering dibandingkan yang 

bermikoriza (Lubis, 2000), perubahan 

tersebut diakibatkan oleh penurunan 

kandungan air tanaman (Indradewa, 2002) 

sehingga menyebabkan kekeringan fisiologis 

(Porcel &Ruiz-lozano, 2004). Cekaman 

kekeringan pada lahan kering disebabkan 

oleh kadar lengas tanah yang rendah. 

Kekurangan air dapat menyebabkan 

terhambatnya pertumbahan tanaman karena 

selain menghambat proses fotosintesis juga 

dapat menghambat proses penyerapan hara 

dari dalam tanah oleh akar tanaman. (Muis et 

al., 2013)  

10. Kadar Prolin  

Gambar 12 menunjukkan bahwa kadar 

prolin mengalami peningkatan pada 

perlakuan peningkatan interval penyiraman 

1
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air, prolin merupakan salah satu indicator 

cekaman kekeringan pada tanaman (Maestri 

et al., 1995; Farahani et al., 2008; Johari-

Pirevatlou et al., 2010, Haryuni et al, 2012). 

Didukung pendapat dari Rungkat (2009) 

yang menyatakan bahwa stress kekeringan 

merupakan faktor pembatas agrikultur yang 

utama di dalam daerah beriklim tropis 

setengah kering. Hal itu akan berdampak 

menghalangi fotosintesis  

 

    

   

   

   

   

   

   

   
Gambar 12. Pengaruh inokulasi Rhizoctonia 

binukleat dan interval 

penyiraman air terhadap kadar 

prolin  

 

Inokulasi mikoriza mempengaruhi 

pembentukan prolin pada tanaman, tanpa 

mikoriza menurunkan kadar lengas tanah 

sehingga menjadi faktor penghambat 

transpor hara dan air yang memacu 

pembentukan prolin.  

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

A. KESIMPULAN  

 

1. Inokulasi Rhizoctonia binukleat 30 hari 

setelah tanam pada benih panili mampu 

menginfeksi perakaran tanaman dengan 

membentuk peloton dan hifa.  

2. Inokulasi Rhizoctonia binukleat 30 hari 

setelah tanam pada benih panili pertumbuhan 

tanaman lebih baik pada parameter tinggi 

tanaman, bobot segar tanaman, bobot kering 

tanaman, jumlah daun, bobot segar akar, 

bobot kering akar, panjang akar, volume akar 

dibandingkan pada panili tanpa diinokulasi.  

3. Panili yang diinokulasi dengan 

Rhizoctonia binukleat tidak dijumpai 

ganggguan/kematian tanaman.  

4. Inokulasi Rhizoctonia binukleat 30 hari 

setelah tanam pada benih panili menghambat 

pembentukan prolin sehingga tanaman lebih 

tahan terhadap kekeringan.  

 

B. SARAN  

1. Dapat dilakukan pengujian terhadap 

senyawa sebagai bentuk ketahanan tanaman 

terhadap patogen yaitu gula reduksi dan 

protein.  

2. Dilakukan pengujian DNA nya untuk 

mengetahui susunan basanya.  

3. Dilakukan analisis tanah baik secara fisika, 

kimia, dan biologi sehingga dapat diketahui 

pengaruh Inokulasi Rhizoctonia binukleat 

terhadap kesuburan tanah sebagai medium 

tanam.  
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